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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Penduduk adalah orang – orang yang tinggal disuatu tempat tertentu dan pada waktu tertentu. Untuk mengatasi laju pertumbuhan penduduk yang cepat maka diupayakan suatu system, yaitu pencatatan penduduk yang dimaksudkan untuk menyediakan informasi data kependudukan.

Masyarakat menyebutkan unsur – unsur berdirinya suatu daerah antara lain terdiri dari masyarakat itu sendiri. Wilayah berperan penting dalam berdirinya suatu daerah dan pemerintahan berhubungan dengan masyarakat. Karena hubungan antara rakyat, wilayah dan pemerintahanyanng baik maka dapat tercipta suatu daerah.

Rakyat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Penduduk

Adalah orang yang menempati suatu wilayah tertentu dan mendiaminya pada saat tertentu.

b. Bukan Penduduk

Adalah mereka yang mendiami suatu wilayah tertentu hanya untuk sementara waktu dan dapat meninggalkan daerah tersebut kapan saja.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali Nomor 71 Tahun 1994 tentang organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Wilayah Kecamatan di Propinsi Daerah Tingkat I Bali. Dimana keputusan ini yang dipergunakan pada pemerintahan wilayah kecamatan diseluruh Bali. 
Kantor Camat Selemadeg merupakan pusat pemerintahan di wilayah Kecamatan Selemadeg dan dipusatkan de Desa Bajera yang berada pada jarak 18 kilometer disebelah barat dari pusat kota Tabanan. Kecamatan Selemadeg wilayahnya terdiri dari 22 desa swasembada dengan jumlah keseluruhan dusunnya adalah sebanyak 180 dusun. Sedangkan batas – batas wilayah kecamatan Selemadeg atau letak wilayah kecamatan geografisnya adalah sebagai berikut:
Sebelah Timur

: Kecamatan Kerambitan.

Sebelah Barat

: Kabupaten Jembana.

Sebelah Selatan 
: Samudera Indonesia.

Sebelah Utara

: Kecamatan Pupuan.
Struktur organisasi mutlakdiperlukan dalam setiap organisasi karena struktur organisasi berguna untuk mengatur keseluruhan kegiatan yang ada pada organisasi tersebut.  Adapun struktur organisasi Pemerintahan Kecamatan pada Kantor Camat Selemadeg, Kabupaten Daerah Tingkat II Tabanan berdasarkan pada Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali Nomor 71 Tahun 1994 pada pada tanggal 23 Februari 1994 yaitu tentang organisasi dan tata kerja pemerintahan wilayah kecamatan di Propinsi Daerah Tingkat I Bali adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
KECAMATAN SELEMADEG

KABUPATEN TABANAN
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tabanan

Sebagai pemimpin yang tertinggi pada struktur diatas adalah camat. Camat dibantu oleh secretariat Camat (sekcam) yang terdiri dari:
a. Urusan Perencanaan.

b. Urusan Keuangan.

c. Urusan Umum.

Sekretariat Kecamatan dipimpin oleh SEKCAM yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada camat. Keseluruhan urusan diatas masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Urusan yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada SEKCAM. 
2.2 Perangkat Lunak (Software)
Sistem perangkat lunak atau biasa disebut software adalah merupakan program computer yang diperlukan untuk pengoprasian perangkat keras dan pengolahan data. Software yang dapat dikatakan sebagai penterjemah atau pengkonversi instruksi bahasa pemrograman tingkat tinggi kebahasa yang dapat dimengerti oleh bahasa mesin. Berikut adalah daftar software dan fungsinya yang digunakan dalam menyusun karya tulis ini.

a. Microsoft Windows XP, sebagai system operasi program.

b. Borland Delphi 5 , sebagai editor program.

c. Paradox 7, sebagai aplikasi basis data.
2.3 Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras atau biasa disebut Hardware adalah merupakan komponen fisik dari komputer dan juga sistem yang mendukung kinerja dari sistem komputer itu sendiri. Komponen hardware tersebut terdiri dari :

· Central processing Unit (CPU) yang berfungsi melakukan koordinasi sistem kerja komputer atau mengolah data.
· Keyboard yang berfungsi untuk memasukkan data.

· Layar Monitor yang berfungsi untuk menampilkan data layar.

· Printer yang berfungsi untuk mencatat laporan pada kertas
2.4 Definisi sistem Informasi

Berdasarkan definisi dari Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis yang menyatakan bahwa Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.


Pada dasarnya sistem informasi merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. Sistem informasi di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi danri suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem informasi menerima masukan data dan instruksi, mengolah data tersebut sesuai instruksi dan mengeluarkan hasil-hasilnya. Model dasar sistem menghendaki agar masukan, pengolahan dan keluaran tiba pada saat bersamaan, yang sebaiknya sesuai untuk sistem pengolahan informasi yang paling sederhana, dimana semua masukan tersebut tiba pada saat bersamaan tetapi hal ini jarang terjadi.


Fungsi pengolahan informasi sering membutuhkan data yang telah dikumpulkan dan diolah dalam periode waktu sebelumnya, karena itu ditambahkan sebuah penyimpanan data file (Data File Storage) ke dalam model system informasi, dengan begitu kegiatan pengolahan tersedia baik bagi data baru maupun data yang telah dikumpulkan dan disimpan sebelumnya.

2.5 Konsep Perancangan Basis Data

Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditujukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Dalam suatu file terdapat record-record yang sejenis sama besar, bentuk merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lingkup dan direkam dalam suatu record.

Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data dan set program pengelola untuk mengolah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.
2.5.1 Definisi Konsep Basis Data

Pada basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari database, file, entity dan record. Berikut adalah penjelasannya :

· Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam pada suatu basis data.

· Atribut adalah setiap entity memiliki atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity dengan atributnya. Atribut disebut juga sebagai data elemen, data field, item.

· Basis Data merupakan kumpulan field-field yang mempunyai kaitan antara satu field dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan hal yang diinginkan.

· File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda-beda datanya.

· Record adalah merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap satu record mewakili data atu informasi

2.5.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :
1) Redudansi dan Inkonsistensi Data

Jika terdapat beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berbeda. Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan inkonsistensi (tidak konsisten)

2) Kesulitan Pengaksesan Data

Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, padahal belum tersedia program yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan tersebut timbul dan penyelesaiannya untk itu adalah kearah sistem manajemen basis data yang mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

3) Masalah Keamanan (security)

Setiap pemakai sistem basis data tidak diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.
4) Masalah Integrasi (Kesatuan)

Basis data berisi file yang yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada file kunci yang menyatakan kedua file tersebut.

2.5.3 Diagram Antar Tabel

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk menghubungkan dua file atau table tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing field atau tabel.
a. One To One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

b. One To Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan yang terjadi tersebut.

c. Many To Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda.

2.5.4 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal. Dalam proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi.

2.5.5 Tahap Pemasukan Data

Semua data manual yang didapatkan dari koperasi direkam kedalam komputer dan dimuat ke tabel yang mendukung. Kemudian dilakukan perubahan data yang meliputi penambahan, pengeditan, dan penghapusan data yang tidak relevan. 

Setelah dilakukan perubahan data, maka terdapat sembilan buah tabel yang dirancang untuk menampung data yaitu Tabel Anggota, Tabel Pinjaman, Tabel Jenis Pinjaman, Tabel Simpanan, Tabel Jenis Simpanan, Tabel Ambil_Simpan, Tabel Angsuran, Tabel Transaksi dan Tabel Kas.

2.6 Perangkat Lunak Pendukung Borland Delphi 5.0
Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bekerja dibawah lingkup sistem operasi Windows. Dengan menggunkan Delphi kita dapat membuat aplikasi berbasis Windows dengan beberapa keunggulan, yaitu produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompiler, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan bahasa pemrograman yang terstruktur dalam struktur bahasa pemrograman Object Pascal.

Kemampuan Delphi dapat digunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain yang brebasis windows.

Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan fasilitas objek yang kuat dan lengkap yang memudahkan untuk membuat program aplikasi database.
2.6.1 Memulai Program Borland Delphi 5.0
Untuk memulai atau menjalankan program Borland Delphi, langkah-langkahnya adalah sbb:

· Klik tombol start yang terletak pada bagian taskbar.

· Pilih menu programs dan pilih Borland Delphi, kemudian klik Borland Delphi 5.0
· Sesaat kemudian akan muncul tampilan lembar kerja Borland Delphi seperti yang tampak pada ilustrasi Gambar 
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Object  Inspector
 Code Explorer
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Gambar  2.2 Lembar Kerja Borland Delphi 5.0

2.6.2 Bagian-bagian Delphi

a. Main Window (Jendela Utama)

Jendela utama Delphi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

· Main Menu (Menu Utama)

Dengan menggunakan fasilitas menu kita dapat memanggil atau menyimpan program, sehingga semua perintah yang dikerjakan dapat ditemukan pada bagian menu utama. Nama-nama menu ditampilkan pada bagian menu bar yang terdapat pada bagian atas layar. Untuk bekerja dengan menggunakan menu, dapat digunakan fasilitas mouse ataupun keyboard.

Simbol gambar bagian tool yang terdapat pada bagian kiri pilihan menunjukkan bahwa selain dengan memilih menu perintah tersebut, kita juga dapat mengklik tombol pilihan tersebut pada bagian toolbar.

· Toolbar (Batang Tombol)

Delphi memiliki beberapa toolbar yang masing-masing memiliki perbedaan fungsi dan setiap tombol pada bagian toolbar berfungsi untuk menggantikan suatu perintah menu yang sering digunakan. Toolbar sering disebut juga dengan Speed Bar. Toolbar terletak pada bagian bawah baris menu. Pada kondisi default, Delphi memiliki enam bagian toolbar, antara lain Standard, View, Debug, Desktop, Custom, dan Component Palette.

· Component Palette

Component Palette berisi sekumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen yang terdapat pada VCL (Visual Component Library). Pada Component Palette, terdapat beberapa page control seperi Standard, Additional, System, dan lain-lain seperti yang tampak pada ilustrasi gambar

b. Form Designers

Form Designer merupakan suatu objek yang dapat dipakai sebagai tempat untuk merancang program aplikasi. Form merupakan sebuah meja kerja yang dapat diisi dengan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.

Sebuah form mengandung unit yang berfungsi untuk mengendalikan form, dan dapat mengendalikan komponen-komponen yang terletak dalam form dengan menggunakan Object Inspector dan Code Editor.

c. Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah property atau karakteristik dari sebuah komponen. Object Inspector terdiri dari dua tab, yaitu Properties dan Event.

· Tab Properties, digunakan untuk mengubah property komponen. Property dengan tanda + menunjukkan bahwa property tersebut mempunyai subproperti. Klik pada posisi tanda + untuk membuka subproperti.

· Tab Events, bagian yang dapat diisi dengan kode program tertentu yang berfungsi unutk menangani kejadian-kejadian (berupa sebuah procedure) yang dapat direspon oleh sebuah komponen

d. Code Editor

Code Editor merupakan tempat tempat dimana kita dapat menuliskan kode program. Pada bagian ini juga dapat dituliskan pernyataan-pernyataan dalam Object Pascal.
2.6.3 Menyimpan File

Untuk melakukan penyimpanan rancangan project program aplikasi dapat digunakan perintah File – Save All, sehingga akan tampil kotak dialog Save Unit1 As…

Pada bagian ini yang harus diperhatikan adalah bahwa direktori pada bagian save harus diubah untuk menentukan lokasi penyimpanan file. Kita akan diminta untuk memaukkan atau mengubah nama unit pada bagian File Name.

Kotak dialog berikutnya yang akan muncul adalah kotak dialog Save Project1 As…

Kotak dialog ini digunakan untuk menentukan nama file project yang diinginkan.

2.6.4 Mengeksekusi Program

Setelah selesai melakukan penyimpanan projrct, jalankan dengan memilih menu Run – Run (atau tekan tombol F9). Tunggu beberapa saat sampai Delphi selesai mengkompilasi program. Jika gagal berarti terdapat kesalahan pada program.

2.6.5 Menggunakan Database Desktop

Untuk memanipulasi database secara interaktif (tanpa melalui form), Delphi menyediakan tool yang disebut Database Desktop. Melalui tool ini dapat digunakan untuk memanipulasi database, sebelum memasuki ke tahap pemrograman.

Untuk mengaktifkan Database Desktop, mula-mula klik pada tombol Start milik Windows. Kemudian pilih Programs | Borland Delphi 5. Lalu, pilihlah Database Desktop.
Pada Database Desktop ini kita dapat mengatur Direktori Kerja yang akan digunakan untuk menaruh berkas-berkas yang terkait dengan database. Selain itu juga untuk mengatur Alias Direktori Kerja yang bermanfaat di dalam menentukan direktori database yang akan digunakan oleh program.
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